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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 RINGKASAN HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis sentimen pada tweet menggunakan 

metode Naïve Bayes Classifier dengan kata kunci "Obligasi FR". Data diambil pada 

tanggal 1 Mei 2019 - 11 Juni 2023 dengan jumlah 253 data dari tools snscape, 503 

data dari web apifly pada tanggal 8 November 2016 - 28 Juni 2023 dan diperoleh 

data gabungan dalam penelitian hanya 466 data. Data yang digunakan dalam tahap 

training data sebanyak 336 data tweet dengan masing-masing sentimen sebanyak 

168 berlabel positif dan negatif, sedangkan pada proses testing menggunakan data 

sebanyak 130 data yang belum diberi label positif dan negatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tanggapan masyarakat mengenai bagaimana narasi 

terkait investasi obligasi FR. Penerapan analisis sentimen dilakukan menggunakan 

bahasa pemrograman Python dengan metode Naïve Bayes Classification dan 

library yang sudah ada seperti pandas, numpy, nltk, sastrawi, sklearn, dan pickle. 

Hasil analisis ditampilkan menggunakan tools Jupyter Notebook. Hasil analisis 

sentimen didapatkan  

4.2 HASIL PREPROCESSING 

Setelah melakukan pengambilan data pada twitter yang berjumlah 466 data 

yang sudah disortir, kemudian tweet yang sudah didapatkan akan dilakukan 

pembersihan data menggunakan metode preprocessing data. Data yang akan 

dibersihkan merupakan data tweet yang sudah dikumpulkan dan disaring terlebih 

dahulu yang ditempatkan pada atribut text. Ada beberapa proses dalam melakukan 

preprocessing data yang meliputi tahap cleaning data, data reduction, dan lainnya. 

Proses preprocessing data dilakukan secara bertahap pada data tweet yang sudah 

diambil. 
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4.2.1 Case Folding 

 Berikut hasil dari proses dilakukannya case folding dengan program yang 

sudah dibuat dengan menggunakan perintah str.lowercase untuk mengubah huruf 

kapital menjadi huruf kecil. Berikut hasil dari program case folding dapat 

ditunjukan pada gambar 4.1.  

4.2.2 Filtering 

 Selanjutnya melakukan filtering data menggunakan perintah untuk 

menghapus karakter-karakter khusus atau simbol-simbol tertentu, angka, tanda 

baca, spasi pada awal kalimat dan akhir kalimat, dan karakter yang hanya terdiri 

dari satu huruf dalam teks data. Hasil dari program filtering dapat dilihat pada 

gambar 4.2.  

Gambar 4.2 Hasil Filtering 

Gambar 4.1 Hasil Case Folding 
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4.2.3 Tokenizing 

 Tahap ini dilakukan untuk memisahkan teks menjadi token atau kata-kata 

yang nantinya akan mempermudah melakukan Stopword Removal. Berikut hasil 

dari program tokenizing dapat dilihat pada gambar 4.3.  

4.2.4 Stopword Removal 

 Setelah dilakukan pemisahan teks yang sudah dilakukan oleh tokenizing. 

selanjutnya melakukan penghapus kata-kata yang umum dan tidak memiliki makna. 

Hasil dari program stopword removal dapat dilihat pada gambar 4.4.  

Gambar 4.3 Hasil Tokenizing 

Gambar 4.4 Hasil Stopword Removal 
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4.2.5 Steamming 

Selanjutnya proses steamming dilakukan untuk mengubah kata-kata 

menjadi kata dasarnya. misalkan  kata  “menarik”  setelah  dilakukan  stemming  

akan  menghasilkan kata “tarik”. Hasil dari program steamming dapat dilihat pada 

gambar 4.5.  

4.2.6 Normalizing 

Tahap akhir dari proses preprocessing yaitu normalizing dimana dilakukan 

pengubahan kata kata yang tidak baku menjadi kata-kata yang memiliki makna dan 

untuk menghasilkan representasi teks yang lebih seragam dan dapat diproses 

dengan lebih efektif dalam tahap analisis teks selanjutnya. asil dari program 

normalisasi dapat dilihat pada gambar 4.6.  

Gambar 4.5 Hasil Stemming 

Gambar 4.6 Hasil Normalisasi 
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4.3 HASIL LABELING 

Tahap ini dilakukan untuk memberikan nilai sentimen positif atau negatif 

secara manual berdasarkan pemahaman teks yang terkandung dalam suatu kalimat. 

teks yang dilabel positif memiliki nilai yang baik dan memihak kepada topik 

penelitian sedangkan teks yang dilabel negatif mempunyai makna yang 

membandingkan dan tidak memihak ke topik penelitian. Dari proses tersebut 

diperoleh data pelabalan sebanyak 336 data yang terdiri dari 168 data positif dan 

168 data negatif. Hasil labeling dapat dilihat pada gambar 4.7.  

Data dari pelabelan positif dan negatif dapat dilihat pada gambar 4.8.  

4.4 HASIL TRAINING DATA 

Setelah labeling pada data tweet selanjutnya melakukan proses training data 

sebanyak 336 data dengan masing-masing 168 nilai positif dan 168 negatif . Proses 

ini bertujuan untuk menghitung bobot kata pada setiap tweet dan nantinya 

Gambar 4.7 Hasil Pelabelan 

Gambar 4.8 Jumlah Label 

    
    

    
    

    
  P

EPUSTAKAAN

UNIV
ERSIT

AS JE
NDERAL A

CHMAD Y
ANI

    
    

    
    

    
   Y

OGYAKARTA



26 

 

digunakan untuk menganalisis kinerja algoritma klasifikasi. Berikut program 

training ditunjukan pada gambar 4.9.  

4.4.1 TF-IDF 

Proses perhitungan term frequency (TF) digunakan untuk mencari nilai 

kemunculan sebuah kata dalam dokumen, sedangkan perhitungan inverse document 

frequency (IDF) digunakan untuk mencari nilai kemunculan kata dari keseluruhan 

dokumen. Hasil tf-idf dan bobot pada masing-masing kata dapat dilihat pada 

gambar 4.10.  

Gambar 4.9 Program Training 

Gambar 4.10 Hasil Pembobotan TF-IDF 
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4.4.2 Naïve Bayes 

Perhitungan naïve bayes digunakan untuk menghitung probabilitas pada 

setiap kata yang sudah diberikan bobot menggunakan TF-IDF dan memprediksi 

sejauh mana sample train tersebut cenderung memiliki sentimen positif. Hasil dari 

perhitungan Naïve bayes dapat dilihat pada gambar 4.11. 

Berdasarkan gambar 4.11 didapatkan hasil perhitungan naïve bayes 

classification dengan nilai positif sebesar 97% dengan nilai 10 tertinggi dari fitur 

yang dijalankan. 

4.4.3 Klasifikasi Training Data 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui akurasi dari pemodelan pada data 

training 336 data dengan masing-masing 168 nilai positif dan negatif menggunakan 

confusion matrix untuk mengetahui nilai aktual dan prediksi. Hasil dari model 

klasifikasi dapat dilihat pada gambar 4.12.  

Gambar 4.11 Hasil Prediksi Naive Bayes 

Gambar 4.12 Hasil Klasifikasi 
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Diperoleh data pada gambar 4.12 klasifikasi training data dengan nilai presisi 

mendapat nilai 75% negatif dan 75% positif, nilai recall 68% negatif dan 81% 

positif, dengan nilai akurasi 75%. 

4.5 HASIL TESTING DAN EVALUASI 

Tahap ini menggunakan data testing dengan jumlah 130 data yang belum 

diberikan label positif dan negatif, selanjutnya dilakukan penghitungan nilai akurasi 

untuk mengetahui perbedaan antara data training dan data testing. Hasil 

perhitungan klasifikasi data testing dapat dilihat pada gambar 4.13.  

Confusion Matrix pada gambar 4.13 didapat hasil TP (True Positif) = 13, 

FP(Fasle Positif) = 1, TN (True Negatif) = 1, FN (False Negatif) = 11. Dengan 

demikian maka perbandingan hasil antara data training sebanyak 336 data dan data 

testing 130 data memiliki hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Perbandingan Hasil Akurasi Data 

Akurasi Hasil 

Data Training(336) 0,75 

Data Testing(130) 0,92 

Gambar 4.13 Hasil Testing 
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4.6 HASIL ANALISIS 

Setelah dilakukan pengujian pada data tweet dengan jumlah 130 data.  Hasil 

rincian data uji yang berpedoman pada data training yang sudah dilabeli 

menghasilkan data yang dapat dilihat pada gambar 4.14. 

Pada hasil pengujian tersebut didapatkan 66 data positif dan 64 data negatif. 

Pada langkah hasil analisis dilakukan perhitungan seluruh data pengujian dan 

berhasil mendapat nilai akurasi  yang cukup baik sebesar 92% dan menandakan 

bahwa  hasil pengujian memiliki nilai yang baik dalam memberikan nilai sentimen 

pada data tweet yang disediakan.  

Sentimen positif pada data tweet obligasi FR membahasa mengenai 

beberapa hal yaitu ketertarikan untuk berinvestasi ke obligasi FR karena memiliki 

keuntungan ketika sudah jatuh tempo, lebih memilih obligasi FR daripada investasi 

yang lain atau yang memilih obligasi FR serta investasi lain, harga lebih kompetitif 

obligasi FR. Dari banyaknya sentimen positif yang didapat, netizen twitter menilai 

obligasi FR  berdasarkan imbal hasil yang diberikan setiap enam bulan sekali. 

Contoh 5 data sentimen positif dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Data Positif 

No Data Tweet 

1 makin pjg tenor dlm suatu instrumen investasi  risiko likuiditas  makin tinggi jk 
kamu  investasi dengan tenor yang lbh pjg mendapat invest pd obligasi negara 
non ritel  seri fr fixed rate yang juga banyak pilih seri sp 

Gambar 4.14 Hasil Data Uji 
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Sedangkan sentimen negatif pada twitter beberapa membahas tentang hal 

yang tidak berkaitan dengan investasi obligasi FR dan tidak memihak atau masih 

mempertanyakan Obligasi FR. Contoh 5 data sentimen negatif dapat dilihat pada 

tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Data Negatif 

No Data Tweet 

1 obligasi fr eh buntut jual  tol 

2 bagaimana cara mbk  cari info prospektus dari buah obligasi surat hutang entah  
obligasi biasa seri fr obligasi syariah sukuk seri pb obligasi retail ori seri ori obligasi 
retail syariah sukri seri sr 

3 pimpin orientasi uang tidak heran kalau menteri manfaat umat khusus umat 
islam yang notabane  besar  indonesia mulai dari dana haji bangun jalan tol 
dengan beli obligasi seri fr yang aset adl jalan tol hingga beli obligasi bumn karya 

4 bisnis  ambil cth rd pasar uang pak biasa mi  tempat dana kelola surat utang 
negara sun seperti fr seri xxx sbsn ori sukri kemudian masuk obligasi swasta 
seperti obligasi biaya leasing obligasi perush go publik amp obligasi bumn 

5 fr jadi bank  pertama  jual surat harga seperti sun obligasi sbsn  yang milik bank 
tsb kemudian bank  usaha tagih kalau perlu paksa baca ambil alih aset kpd yang 
ambil pinjam  bank terus kalau cara tsb rasa kurang yah bank  jual beberapa aset 

 

Berdasarkan hasil klasifikasi sentimen investasi obligasi FR menggunakan 

naïve bayes banyak opini yang diklasifikasikan kedalam sentimen positif dari pada 

sentimen negatif. Sentimen positif ini memiliki nilai yang baik yang nantinya bisa 

digunakan untuk mengetahui pandangan masyarakat terkait investasi obligasi FR. 

 

 

2 menaruh  bibit  obligasi fr bisa tuh liquid  nge beat inflasi yield nya  gede kalau 
ngambil  jatoh tempo nya lama 

3 saya dukung investasi  obligasi fr saya  tidak masalah kalau pasar platform tentu    
transparan sampai  mungkin baik jelas  lebih lengkap  sesuai utama  investor   jual  
jatuh tempo 

4 menaruh  bibit  obligasi fr bisa tuh liquid  nge beat inflasi yield nya  gede kalau 
ngambil  jatoh tempo nya lama 

5 yang low risk aja kalau tidak sempet mantau taruh  rdpu  rdo   coba obligasi fr 
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